BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Analisis pada penelitian ini difokuskan pada dua hal, yaitu
bagaimana representasi visual kelompok marginal dan wacana apa yang
dikonstruksi dalam kampanye iklan brand fashion Rucas. Sampel
penelitian ini adalah iklan audio visual “The Second Chance:
Documentary” Part 1 pada platform media sosial Youtube, yang dipilih
dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilakukan dengan
metode Analisis Wacana Kritis model Norman Fairclough yang membagi
wacana menjadi tiga dimensi; yaitu dimensi teks, praktik kewacanaan, dan
praktik sosiokultural:

Dimensi/teks dianalisis dengan melihat 3 aspek metafungsi bahasa
(aspek representasi, intetaksiy dan-komposisi) pada’iklan audio visual
Rucas “The Second Chance: Documentary” Part 1. Analisis dimensi teks
dibantu oleh teori Visual.Grammar yang diusulkan oleh Gunther Kress dan
Theo van ‘Leeuwen pada bukunya berjudul “Reading /Images: The
Grammar'of.Visual Design” (2021). Dapat disimpulkan bahwa kelompok
marginal yang direpresentasikan-oleh Pak /Cepi.yang berprofesi sebagai
juru parkir, secara.yisual diposisikan sebagai“objek transformasi, bukan
sebagai subjek yang-menjadi aktor atassperubahan dirinya sendiri. Pada
aspek representasi, peran Pak Cepi~Sebagai aktor pada ACT 1 bergeser
menjadi goals pada ACT 2 dan ACT 3. Sementara tim Rucas secara
konsisten ditampilkan sebagai aktor yang berperan penting dalam
perubahan Pak Cepi. Struktur representasi pada susunan shot B-Roll
menunjukkan perubahan pada setiap ACT. Di mana pada ACT 1 struktur
representasi yang terbentuk adalah struktur konseptual, pada ACT 2
susunan shot B-Roll menjadi kronologis sehingga membentuk struktur
representasi naratif, pada ACT 3 struktur naratif lebih didominasi oleh
speech processes. Identitas Pak Cepi sebagai juru parkir lebih ditampilkan

melalui possessive attributes seperti pakaian dan setting latar, daripada
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melalui proses atau tindakan.

Dari aspek interaksi, Pak Cepi pada ACT 1 ditampilkan sangat
minim interaksi dengan represented participant lain, maupun dengan
khalayak. Sehingga relasi yang terbagun antara khalayak dan Pak Cepi
pada ACT 1 lebih ke observational. Pada ACT 2 hingga ACT 3 pak Cepi
mulai ditampilkan secara visual berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya. Pada ACT 3 pak Cepi juga mulai berinteraksi langsung dengan
khalayak yang ditunjukkan melalui beberapa shot B-Roll dan shot
interview. Sedangkan narrator dan tim Rucas secara aktif membangun
hubungan imajiner yang dekat dengan penonton mulai dari ACT 1 hingga
ACT 3. Sehingga aspek interaksi, menunjukkan perubahan representasi
Pak Cepi dari ACT 1 hinggasA€T 3."Sementara dari aspek komposisional,
visual contrast antara“dunia Pak Cepi dan dunia narrator (antara shot
B-Roll dan A<Roll) pada ACT 1 sangat tinggi. Visual contrast ini semakin
berkurang/seiring proses makeover berlangsung, mengimplikasikan bahwa
transformasi penampilan membawa pak Cepi masuk ke dalam dunia yang
digambarkan lebih ideal.

Rucas, mengadopsi \format makeover televisi yang menempatkan
kondisi ‘before’ 'sebagai sesuatu yang perlu diperbaiki dankondisi ‘after’
sebagai tujuan-akhir_yang‘ideal.-Melalui-format.ini;~Rucas tidak hanya
mempromosikan produk secara soft selling melalui cerita, namun juga
mengkomodifikasi wacanastransformasi diri_ dengan menempatkan brand
sebagai entitas yang mampumengungkapkan potensi tersembunyi
individu. Narasi ini diperkuat oleh pemilihan Bocoum Ahmad sebagai
narrator yang menjembatani hubungan emosional antara khalayak muda
dengan kisah Pak Cepi, sekaligus mengarahkan simpati penonton melalui
sudut pandang brand.

Temuan ini juga merespon kebingungan salah satu informan
berinisial SR, dalam penelitian Auliya dan Lina (2025) berjudul ‘Analisis
Resepsi Gen Z terhadap Konten “Semua Orang Bisa Keren” dalam
pemasaran di Akun Tiktok @ Rucas’ tentang siapa sebenarnya yang

menjadi target pasar Rucas. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya,

156



bahwa iklan ini dibawakan oleh seorang influencer muda bernama
Bocoum Ahmad, yang berperan sebagai narator pada iklan Rucas.
Bocoum sebagai narator, menjadi penghubung antara target audiens
dengan kisah seorang juru parkir tua berumur 78 tahun. Hal ini ditandai
oleh interaksi yang dibangun antara Bocoum dengan khalayak yang
terkesan lebih dekat dibandingkan antara Pak Cepi dengan khalayak.
Sehingga kehadiran juru parkir tua sebagai model dalam kampanye iklan
Rucas, tidak serta merta menggeser target audiens Rucas. Kisah Pak Cepi
dihadirkan dari sudut pandang narator, untuk membangun citra brand dan
memikat simpati khalayak.

Dengan demikian, meskipun kampanye Rucas membawa pesan
inklusivitas melalui slogan~"Semua. orang punya kesempatan untuk
berubah", hasil analisis'menunjukkan-bahwa iklan-ini justru mereproduksi
ketimpangan fepresentasi. Kaum 'marginal ditampilkan\sebagai penerima
pasif dari/intervensi brand, bukan sebagai individu yang secara otonom
menentukan . identitasnya. ‘Petubahan’ menjadi "lebih /baik" direduksi
menjadi perubahan penampilan fisik yang difasilitasi oleh pihak eksternal,
sehingga ‘sécara tidak langsung menegaskan bahwa kondisi awal kaum
marginal adalah kondisi yang kurang layak. Iklan ini padaakhirnya tidak
menantang struktur.sosial yang melatarbelakangi margimalisasi, melainkan
menggunakannya-sebagai bahan narasi emosional untuk memperkuat citra
brand dan mendorong.konsumsi produk. Sehingga kampanye Rucas dapat
dilihat sebagai bentuk inklusivitas=yang eksklusif. Alih-alih membuka
ruang bagi keberagaman cara berpenampilan, kampanye ini justru

menciptakan standar berpenampilan menarik yang eksklusif.

. Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, sehingga bisa
dikatakan masih jauh dari kata sempurna. Penelitian ini hanya mengambil
satu media dari beberapa media komunikasi yang digunakan oleh Brand
Rucas. Kemudian penggunaan metode Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough pada penelitian ini masih terlalu difokuskan pada analisis

dimensi teks. Selain itu penelitian ini menitikberatkan pada analisis
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elemen visual, sedangkan media yang diteliti adalah media audio visual
yang mengandung dua elemen penting yaitu visual dan audio. Penelitian
selanjutnya dapat mengintegrasikan analisis audio sebagai bagian dari
multimodal discourse analysis untuk memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif.
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